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ABSTRAK

ISMALISA (2015/15060095) Analisis Kausalitas Sektor Pariwisata,
Indeks Pembangunan  Manusia dan
PertumbuhanEkonomi di Sumatera Barat.
Skripsi Jurusan Illmu Ekonomi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Padang,
Dengan Dosen Pembimbing Drs. Ali Anis,
M.S

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas antara
Sektor Pariwisata, Indeks Pembangunan Mausia dan Perrtumbuhan Ekonomi di
Sumatera Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan
asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel dari
tahun 2012-2016 di 19 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat, dengan teknik
pengumpulan data dokumentasi dan studi kepustakaan. Analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis induktif. Pada analilis induktif
digunakan pendekatan Panel Vector Autoreggression (PVAR) dengan melakukan
beberapa pengujian, yaitu : (1) Uji Akar Unit, (2) Uji Kointegrasi, (3) Penentuan
Lag Optimal (4) Uji Kausalitas Granger (5) Impulse Respon Fungtion (IRF) (6)
Variance Decomposition (VD).

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa : (1) Terdapat hubungan satu
arah antara sektor pariwisata dan indeks pembangunan manusia, yaitu Indeks
Pembangunan Manusia mempengaruhi Sektor Pariwisata, namun sektor
pariwisata tidak mempengaruhi Indeks Pembangunanan Manusia. (2) Tidak
terdapat Kausalitas antara Sektor Pariwisata dan Pertumbuhan Ekonomi.(3)
Terdapat hubungan satu arah antara indeks pembangunan manusia dan
pertumbuhan ekonomi yaitu Pertumbuhan Ekonomi mempengaruhi indeks
pembangunan manusia, namun Indeks Pembangunan Manusia tidak
mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi. Disarankan kepada pemerintah supaya
lebih memperhatikan modal manusia di Sumatera Barat, karena dengan modal
manusia yang lebih baik dapat meningkatkan pembangunan manusia,
pertumbuhan ekonomi dan juga dapat mengelola sektor pariwisata di Sumatera
Barat dengan lebih baik.

Kata Kunci : PAD Sektor Pariwisata, Indeks Pembangunan Manusia,
Pertumbuhan Ekonomi, Granger Causality Test, Dan Panel
Vector Autoreggresion (PVAR)
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor Industri pariwisata di Indonesia saat ini memberikan dampak positif
terhadap perekonomian nasional. Banyak negara-negara dunia yang saat ini
mengembangakan objek wisata sebagai salah satu sumber pendapatan. Secara
global, industri perjalanan dan pariwisata telah mengalami peningkatan yang luar
biasa dalam beberapa tahun terakhir. Sektor ini telah diperhitungkan sebagai
bagian terbesar dari Produk Domestik Bruto Dunia atau sumber terbesar dalam
pendapatan nasioanal suatu negara dan selama bertahun-tahun telah menjadi
bagian integral dari strategi dan determinan pertumbuhan ekonomi. Hal ini
dinyatakan oleh World Travel and Tourism Council (WTTC,2015 dalam Fahimi
2018).

Sumatera Barat murupakan wilayah yang memiliki sumber daya alam yang
asri. Wilayah ini dikenal dengan keberagaman suku, budaya dan keberagaman
adat istiadat yang dijadikan sebagai daya tarik wisatawan mancanegara maupun
wisatawan lokal dalam meningkatkan perekonomian daerah. Selain itu,wilayah ini
juga memiliki banyak objek wisata seperti pegungungan dan laut, yang dijadikan
sebagai sumber pendapatan daerah,sektor pariwisata merupakan salah satu sektor
yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hubungan pariwisata dan
pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari PAD (Pendapatan Asli Daerah) sektor
pariwisata yang diperoleh dari kedatangan wisatawan asing maupun nusantara
yang berkunjung ke suatu daerah. Dimana semakin tinggi pendapatan yang

diperoleh sektor pariwisata diharapkan mampu mendorong pertumbuhan
1



ekonomi. Begitu juga sebaliknya pada saat pertumbuhan ekonomi menglami
peningkatan, maka diharapkan perkembangan dalam industri juga semakin
berkembang.Semakin lama wisatawan berada atau berwisata ke daerah tersebut,
maka akan semakin banyak biaya yang dikeluarkan dalam memperoleh keindahan
yang ada pada wilayah tersebut. PAD (Pendapatan Asli Daerah) Sektor Pariwisata
sangat dipengaruhi oleh jumlah kunjungan wisatawan mancanegara. Dimana
kunjungan wisatawan mancanegara diharapkan mampu meningkatkan pendapatan
asli daerah setiap tahunnya. Maka dari itu pemerintahan Sumatera Barat
merencanakan pembangunan sektor pariwisata yang lebih baik sehingga mampu
menarik wisatawan mancanegara.

Pertumbuhan Ekonomi regional dapat diamati dari pertumbuhan nilai
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).Untuk menghitung laju pertumbuhan
ekonomi indikator yang digunakan adalah PDRB atas harga konstan.Struktur
PDRB tersusun atas pendapatan dari sektor lapangan usaha, sektor penyediaan
akomodasi makanan dan minuman merupakan sektor dengan keterkaitan yang
paling besar terhadap pariwisata terutama dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD).
Selain sebagai sumber pendapatan devisa, pariwisata juga memberikan kontribusi
untuk menciptakan lapangan kerja, kegiatan produksi dan pendapatan nasional
(PDB), pertumbuhan sektor swasta dan pembangunan infrastruktur. Berikut ini
merupakan data Laju Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor
Pariwisata Kabupaten dan Kota Provinsi Sumatera Barat tahun 2013 — 2016 dapat

dilihat pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1
Laju Pertumbuhan PAD (Pendapatan Asli Daerah) Sektor
Pariwisata Kabupaten dan Kota Provinsi Sumatera Barat Tahun 2013 -2016

Wilayah Pertumbuhan PAD sektor pariwisata (%)
2013 2014 2015 2016
Kepulauan Mentawai 0 68 2 492
Pesisir Selatan 14 294 -6 29
Kab.Solok 23 8 -16 27
Sijunjung 5 26 -73 23
Tanah Datar 34 100 2 5
Padang Pariaman 7 76 -7 44
Agam 17 -7 -6 -19
Lima Puluh Kota 13 8 -11 37
Pasaman 5 31 0 223
Solok Selatan 114 1 -1 8
Dharmasraya 11 23 -55 11
Pasaman Barat 23 46 -55 23
Padang 22 81 -1 8
Kota Solok 48 35 -15 -54
Sawahlunto 19 -10 -8 16
Padang Panjang 16 13 -84 8
Bukittinggi 22 6 -50 3
Payakumbuh -2 9 -1 92
Pariaman 16 211 -8 -67
SUMATERA BARAT 22 51 -15 11

Sumber : Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat, Buku Statistik Dan Profil
Kepariwisataan Sematera Barat Tahun 2016

Tabel 1.1 di atas menunjukkan Pertumbuhan PAD (Pendapatan Asli Derah)
Sektor Pariwisata Provinsi Sumatera Barat yang diperoleh dari Dinas Pariwisata
Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2013 hingga tahun 2016. Pada tahun 2013
peningkatan pertumbuhanPendapatanAsli Daerah (PAD) yang tertinggi diduduki
oleh Kabupaten Solok Selatan yaitu sebesar 114%, dan yang terendah diduduki
oleh Kota Payakumbuh yaitu mengalami penurunan sebesar (-) 2%. Selanjutnya
pada tahun 2014, peningkatan tertinggi diduduki oleh Kabupaten Pesisir Selatan
dengan peningkatan sebesar 294%, dan yang terendah berada di Kota Sawahlunto

yaitu sebesar (-)10%.



Pada tahun 2015 umumnya pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah sektor
pariwisata ini mengalami penurunan, penurunan tersebut terjadi karena masih
kurangnya perhatian pemerintah dlam mengembangankan sektor pariwisata. dapat
di lihat penurunan yang paling besar diduduki oleh kota Padang Panjang.
Sementara daerah yang mengalami peningkatan adalah Kabupaten Kepulauan
Mentawai dan Sijunjung masing-masing dengan peningkatan sebesar 2% dari
tahun sebelumnya. Terakhir pada tahun 2016 Kabupaten atau Kota yang
mengalami peningkatan pertumbuhan paling tinggi dari tahun sebelumnya
diduduki oleh Kabupaten Kepulauan Mentawai yaitu mencapai 492% atau hampir
5 kalilipat dari tahun sebelumnya dan yang penurunan paling rendah diduduki
oleh Kota Pariaman dimana penurunannya mencapai (-)64%.

Sementara untuk wilayah Sumatera Barat sendiri dapat dilihat Pada tahun
2013 pertumbuhan PAD (Pendapatan Asli Daerah) Sektor Pariwisata Provinsi
Sumatera Barat tercatat sebesar 23%. Selanjutnya pada tahun 2014 kembali
mengalami peningkatan menjadi 51%, sementara pada tahun 2015 laju
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sektor pariwiwsata Sumatera Barat kembali
mengalami penurunan hingga (-)15%. Namun pada tahun 2016 kembali
mengalami kenaikan sebesar 11%.

Jika dilihat dari kaca mata ekonomi makro, sektor pariwisata dapat
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pendapatan nasional atau
PDB.Selain itu,sektor pariwisata dapat meningkatkan investasi dalam sektor
pariwisatadan ~ menciptakan kesempatan dalam membuka lapangan kerja,

terutama bagi masyarakat yang berada di sekitar tempat wisata



tersebut.Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah proses peningkatan pendapatan
nasional dan menjadi indikator penting untuk mengatur keberhasilan
pembangunan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan proses
peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat
(Laksmi, 2013).

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi
yang diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB). Secara teoritis, dapat
dikatakan bahwa semakin maju pembangunan ekonomi suatu daerah maka akan
semakin besar PDB nya (baik secara total maupun perkapita) sehingga
kesejahteraan masyarakat juga mengalami peningkatan, dengan asumsi
pertumbuhan ekonomi lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk.
Berikut ini merupakaan data Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sematera Barat
dilihat dari Kabupaten/Kota tahun 2013 — 2016.

Tabel 1.2 di bahwah ini menunjukkan data Laju Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2013 sampai 2016. Pada
tahun 2013 daerah yang memiliki laju pertumbuhan paling tinggi adalah kota
Padang yaitu sebesar 6.66% dan yang terendah adalah Kabupaten Solok sebesar
5.63%. Pada tahun 2014 laju pertumbuhan tertinggi yaitu Kota Payakumbuh
sebesar6.47% dan yang terendah adalah Kepulauan Mentawai dengan peningkatan
sebesar 5.57%. Selanjutnya pada tahun 2015 pertumbuhan tertinggi masih
diduduki oleh Kota Padang yaitu sebesar 6.39% dan yang terendah adalah
Kepulauan Mentawai dengan peningkatan hanya sebesar 5.19%. Terakhir, pada

tahun 2016 pertumbuhan tertinggi masih terjadi di Kota Padang yaitu dengan



pertumbuhan sebesar 6.21% dan yang terendah adalah Kepulauan Mentawai dan
Tanah Datar masing-masing peningkatan sebesar 5.01%. Dapat dilihat data
tersebut terus mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini dikarenakan adanya
ketidakstabilan dalam perekonomian Sumatera Barat. Secara keseluruhan, Pada
tahun 2013 Laju Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat tercatat sebesar 6,08
%. Selanjutnya pada tahun 2014 tercatat sebesar 5,88 %, pada tahun 2015 turun

lagi menjadi 5,52%. Terakhir pada tahun 2016 turun lagi menjadi 5,26%.

Tabel 1.2
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota Di Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2013 -2016

Wilayah Laju Pertumbuhan Ekonomi (%)

2013 2014 2015 2016
SUMATERA BARAT 6,08 5,88 5,52 5.26
Kepulauan Mentawai 5,77 5,57 5,19 5,01
Pesisir Selatan 5,9 5,8 5,73 53
Kab.Solok 5,63 5,79 5,43 53
Sijunjung 6,14 6,02 5,68 5,25
Tanah Datar 5,85 5,79 5,31 5,01
Padang Pariaman 6,2 6,05 6,13 55
Agam 6,15 5,92 5,51 5,4
Lima Puluh Kota 6,23 5,98 5,58 5,31
Pasaman 5,82 5,87 5,33 5,06
Solok Selatan 6,13 59 5,35 511
Dharmasraya 6,51 6,34 5,75 5,39
Pasaman Barat 6,4 6,04 5,69 5,32
Padang 6,66 6,46 6,39 6,21
Kota Solok 6,44 6,01 5,97 5,75
Sawahlunto 6,11 6,08 6,02 571
Padang Panjang 6,29 6,08 5,91 5,79
Bukittinggi 6,28 6,2 6,12 6,04
Payakumbuh 6,56 6,47 6,19 6,08
Pariaman 6,06 5,99 5,78 5,58

Sumber Data : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 2017
Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat mencatat pertumbuhan
ekonomi Sumatra Barat pada tahun 2016 sedikit melambat dibandingkan dengan

tahun 2015 yang tumbuh 5,52 persen. Menurut Sukardi kepala Badan Pusat



Statistik (BPS) Sumatera Barat, melambatanya pertumbuan ekonomi tersebut
disebabkan oleh dampak musiman pada lapangan usaha pertanian, kehutanan dan
perikanan yang hanya tumbuh sebesar 1,05 persen, perlambatan tersebut juga
terjadi karena melemahnya komponen pengeluaran konsumsi pemerintah.

Dalam menyikapi hal tersebut Irwan Prayetno selaku kepala pemerintah
provinsi Sumatera Barat menyiapkan 3 strategi untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi pada tahun berikutnya.Tiga strategi tersebut yaitu percepatan anggaran
pendapatan belanja daerah (APBD), mempermudah investasi dan meninkatkan
sektor pariwisata. Sektor pariwisata ini diharapkan mampu mendongkrak
perekonomian Provinsi Sumatera Barat karena ketika sektor pariwisata
berkembang maka besar kemungkinan pereknomian masyarakat akan hidup.

Lajupertumbuhan ekonomi secara lima tahun terakhir cenderung mengalami
penurunan. Kepala Perwakilan Bank Indonesia Sumatera Barat Puji Keatmoko
menyatakan penurunan laju pertumbuhan ekonomi sejalan dengan investasi yang
juga mengalami penurunan di daerah tersebut. Pariwisata pada saat ini memiliki
peranan yang sangat penting sebagai penunjang perekonomian. Pertumbuhannya
ditandai dengan berkembangnya 4T (Transportation, Tourism, Telecomunication
And Technology).

Dalam hal ini pariwisata diharapkan dapat berkembang menjadi salah satu
industri yang tumbuh dengan dominan di berbagai belahan dunia. Sektor
pariwisata memiliki multiplier effect yang dapat meningkatkan tenga kerja di luar
sektor pariwisata seperti sektor industri, sektor pertanian dan sektor lainnyayang

mampu menciptkan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan, dan



kesejahteraan masyarakat, sehingga pariwisata secara umum memiliki hubungan
positif dan menjadi faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi jangka
panjang (Gabriel&Wiston,2010). Dimana, Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi
yang dicapai suatu wilayah menandakan semakin baik kegiatan ekonomi suatu
daerah. Pertumbuhan ekonomi juga dapat dilihat dari tingginya persentase
pertumbuhan ekonomi dari setiap daerah setiap tahunnya.

Selanjutnya, pariwisata juga memiliki hubungan atau keterkaitan positif
dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Untuk menciptakan daerah yang
memiliki objek wisata yang maju, maka dibutuhkan pula modal manusia yang
tinggi hal ini berkaitan dengan pendidikan, kesehatan dan pendapatan. Jika
pertumbuhan ekonomi meningkat, maka diharapkan indeks pembangunan
manusia juga akan mengalami peningkatan dan begitu pula sebaliknya.

Pada saat indeks pembangunan manusia meningkat maka pertumbuhan
ekonomi juga akan mengalami peningkatan. Maksudnya peningkatan modal
manusia yang dilihat dari segi pendidikan dan kesehatan mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Begitu juga hubungannya dengan sektor pariwisata pada
saat modal manusia yaitu pendidikan dan pelatihan meningkat, maka
perkembangan sektor pariwisata juga akan mengalami peningkatan dan
pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat, maka masyarakat akan sejahtera.
Karena tidak dapat dipungkiri bahwa pada era saat sekarang ini sektor pariwisata
merupakan salah satu sektor yang sangat diminati oleh banyak orang, baik itu

masyarakat lokal maupun mancanegara.



Selain itu sektor pariwisata dijadikan sebagai salah satu sektor yang dapat
membangun perekonomian suatu negara. Modal manusia yang dimaksud dapat
dilihat dari tingkat pendidikan, angka harapan hidup, yang digabungkan menjadi
indek pembangunan manusia.Indek Pembangunan Manusia (IPM) atau Human
Development Indeks (HDI) merupakan perbandingan dari harapan hidup, melek
huruf, pendidikan dan standar hidup untuk semua negara didunia yang digunakan
untuk mengkalsifikasikan apakah sebuah negara adalah negara maju atau negara
berkembang dan juga digunakan untuk mengukur pengaruh dari kebijakan

ekonomi terhadap kualitas hidup.

Indek Pembangunan Manusia (IPM) memiliki hubungan yang sangat
penting baik itu dalam pengembangan sektor pariwisata maupun meningkatkan
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semakin tinggi persentase tingkat
pengembangan modal manusia maka akan semakin besar kemungkinan
masyarakat sejahtera. Pendidikan dan pelatihanbisa disebut sebagai stok
pengetahuan, kepribadian dan atribut sosial, termasuk kebiasaan dan kreativitas
dimasukkan dalam kemampuan kerja untuk menghasilkan nilai ekonomi. Hal ini
deperlukan untuk memperoleh kehidupan yang layak .Berikut ini adalah data
Indeks Pemabangunan Manusia (IPM)yang diperoleh Badan Pusat Statistik (BPS)

yang ada di Sumatera Barat tahun 2013-2016.
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Tabel 1.3
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten dan Kota Di Provinsi
Sumatera Barat tahun 2013 -2016

Indek Pembangunan Manusia (IPM) (%)
Wilayah Tahun

2013 2014 2015 2016
Kepulauan Mentawai 56,33 56,73 57,41 58,27
Pesisir Selatan 67,31 67,75 68,07 68,39
Kab.Solok 66,15 66,44 67,12 67,67
Sijunjung 64,48 64,95 65,3 66,01
Tanah Datar 68,12 68,51 69,49 70,11
Padang Pariaman 67,15 67,56 68,04 68,44
Agam 68,73 69,32 69,84 70,36
Lima Puluh Kota 66,3 66,78 67,65 68,37
Pasaman 62,91 63,33 64,01 64,57
Solok Selatan 65,86 66,29 67,09 67,47
Dharmasraya 68,71 69,27 69,84 70,25
Pasaman Barat 63,92 64,56 65,26 66,03
Padang 79,23 79,83 80,36 81,06
Kota Solok 75,54 76.2 76,83 77,07
Sawahlunto 69,07 69,61 69,87 70,67
Padang Panjang 74,54 75,05 75,98 76,5
Bukittinggi 77,67 78,02 78,72 79,11
Payakumbuh 76,34 76,49 77,42 77,56
Pariaman 74,51 74,66 74,98 75,44
Sumatera Barat 68,91 69,36 69,98 70,73

Sumber : Data Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 2017.

Tabel 1.3 di atas menunjukkan persentase Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat yang dilihat dalam 4 tahun
terakhir yaitu dari tahun 2013 hingga tahun 2016 yang diperoleh dari link Badan
Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat. Pada tahun 2013 Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Sumatera Barat tercatat sebesar 68,91%. Pada tahun ini
Kabupaten/Kota yang memiliki indeks pembangunan tertinggi adalah Kota
Padang yaitu sebesar 79,23% dan yang terendah yaitu Kepulauan Mentawai yaitu
sebesar 56,33%. Selanjutnya, pada tahun 2014 Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) Sumatera Barat terus mengalami peningkatan hingga 69,36%, wilayah
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yang memiliki IPM tertinggi masih diduduki oleh kota Padang yaitu sebesar
79,83% dan yang terendah yaitu Kepulauan Mentawai yaitu sebesar 56,73%.
Selanjutnya pada tahun 2015 juga mengalami peningkatan menjadi 69,93%.
Terakhir pada tahun 2016 juga mengalami peningkatan dan tercatat sebesar
70.73%. Pada umumnya Indeks Pembanguanan Manusia wilayah Sumatera Barat
dari waktukewaktu mengalami peningkatan, hal ini terjadi karena semakin
membaiknya sistem pendidikan dan kualitas sember daya manuasia di wilayah
tersebut.

Dalam pengembangan modal manusia perubahan yang terjadi dalam Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) tentu memiliki hubungan atau keterkaitan dalam
pertumbuhan ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan sebuah
indeks kompisit dari indeks pendidikan, kesehatan, dan daya beli yang diharapkan
dapat mengukur keberhasilan pembangunan manusia yang tercemin dengan
penduduk yang sehat dan berumur panjang, berpendidikan dan berketerampilan,
serta mempunyai pendapatan yang memungkinkan untuk dapat hidup layak
(Hukom, 2014).

Dalam pengembangan sektor pariwisata dan pertumbuhan ekonomi,
pendidikan menjadi salah satu faktor penentu. Secara empiris telah terjadi
kekurangan kesepadanan antara supply dan demand keluaran pendidikan. Dalam
arti lain adanya ketidak cocokan antara kebutuhan dan penyediaan tenaga kerja,
dimana satiap tahunnya terjadinya peningkatana tamatan pada jenjang pendidikan.
Hal ini manandakan semakin tinggi persentase jenjang pendidikan dalam suatu

daerah, maka besar kemungkinan akan terjadinya peningkatan dalam penawaran
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tenaga kerja. Dengan demikiandiharapkansektor pariwisatamampu meningkatkan
modal manusia dan pertumbuhan ekonomi serta membuka lapangan kerja baru.
Berdasarkan fenomena dan fakta diatas, untuk mengetahui adanya hubungan
kausalitas antaraPariwisata, Indeks Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan
Ekonomi, maka dari itu penulis tertarik mengangkat skripsi dengan judul
“Analisis Kausalitas Sektor Pariwisata, Indeks Pembangunan Manusia Dan
Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Barat ™.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antarasector Pariwisata dan Indeks
Pembangunan Manusia di Sumatera Barat ?
2. Apakah terdapat hubungan kausalitasantara Sektor Pariwisatadan Pertumbuhan
Ekonomidi Sumatera Barat ?
3. Apakah terdapathubungan kausalitasAntara Indeks Pembangunanan Manusia
dan Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat?
. Tujuan Peneltian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :
1. Hubungan kausalitas antara Sektor Pariwisatadan Indeks Pembanguan Manusia
di Sumatera Barat.
2. Hubungan kausalitas antara Sektor Pariwisata dan Pertumbuhan Ekonomi di

Sumatera Barat.
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3. Hubungan kausalitas antara Indeks Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan
Ekonomidi Sumatera Barat.
D. Manfaat Penelitian
1. Untuk Pengembangan IImu Pengetahuan
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat memperkaya teori
dan ilmuSerta menambah pengetahuan mengenai hubuangan timbal balik
dalam sektor pariwisata, indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan
ekonomi.
2. Bagi Pengambil Kebijakan
Dalam hal ini penelitian memiliki manfaat bagi pemerintah yaitu pada
dinas pariwisata dan dinas sosial atau pun dinas ketenagakerjaan,dimana
dengan adanya penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam membentuk
suatu kebijakan dan bagaimana cara menanggulanginya masalah yang sedang
terjadi sehingga pertumbuhan ekonomi dapat mengalami peningkatan.
3. Bagi Peneliti
a. Untuk meningkatkan wawasan tentang peranan pariwisata dan
pengembangan modal manusia dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
negara.
b. Untuk Memberikan manfaat dan dapat memecahkan masalah apa saja yang
telah terjadi dalam penelitian.
c. Untuk Mengatahui dampak apa saja yang ditimbulkan oleh sektor pariwisata

dan memperoleh pengalaman yang sangat berguna.
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4. Bagi Mahasiswa
Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa yaitu untuk mendapatkan gelar

Sarjana Ekonomi Di Universitas Negeri Padang.



BAB |1
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan
pembangunan dalam suatu perekonomian. Kemajuan suatu perekonomian
ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjukan oleh perubahan output
nasional. Adanya perubahan output dalam perekonomian merupakan analisis
ekonomi jangka pendek. Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan
kapasitasproduksi  untuk mencapai penambahan output, yang diukur
menggunakanProduk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional
Bruto(PDRB) dalam suatu wilayah.Pertumbuhan ekonomi diartikan juga sebagai
kenaikan kapasitas jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk
menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas
tersebut dimungkinkan oleh adanya kamajuan atau penyesuaian-penyesuaian
teknologi, intitusional dan ideologi terhadap berbagai keadaan yang ada.
(Adisasmita, 2013).

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan pendapatan nasional
dari waktu ke waktu yang dijadikan sebagai indikator dalam mengukur
keberhasilan pambangunan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat
dengan proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi
masyarakat (Laksmi,2013). Pertumbuhan itu sendiri dapat diartikan sebagai

gambaran mengenai dampak dari kebijakan pemerintah yang dilaksanakan dalam

15
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bidang ekonomi, pertumbuhan ekonomi juga dapat mengukur prestasi dari
perkembangan perekonomian dari suatu periode ke periode selanjutnya.

Pertumbuhan ekonomi ini dapat dilihat dan diukur dari perkembangan
pendapatan nasional (Produk Domestik Bruto) atas harga konstan dari tahun ke
tahun. Pertumbuhan ekonomi yang baik dapat dilihat dari semakin besarnya
Pendapatan Domestik Bruto oleh suatu negara. Produk Domestik Bruto (GDP)
adalah nilai pasar semua barang dan jasa akhir produksi dalam perekonomian
selama kurun waktu tertentu. Berdasarkan pemikiran tersebut bahwa PDB
menggambarkan aktivitas ekonomi suatu negara dalam kurun waktu tertentu
dalam melakukan aktivitas produksi tersebut tentunya ada faktor produksi yang
digunakan yaitu Sumber Daya Manusia (tenaga kerja), Sumber Daya Alam, dan
modal (Mankiw, 2009)

Menurut Harrod-Domar, model pertumbuhan pada dasarnya merupakan
model hubungann ekonomi fungtional yang menyatakan bahwa tinngkat tingkat
pertumbuhan penduduk domestik bruto(g) bergantung langsung pada tingkat
tabungan nasional netto(s) dan berbanding terbalik dengan rasio modal output
nasional (c). Akan tetapi, setiap perekonomian harus menabung sebagian dari
pendapatan nasionalnya untuk diinvestasikan pada barang-barang modal.
pertumbuhan ekonomi membutuhkan investasi berupa tambahan dari cadangan
atau stok modal perkapita, Pertambahan tersebut diharapkan mampu

meningkatkan output nasioanal atau GDP(Todaro dan Smith 2011).
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Teori ini memiliki beberapa model pertumbuhan ekonomi vyaitu
Mengasumsikan Tabungan (S) adalah bagian dalam jumlah tertentu (s) dan
pendapatan nasional (YY) Persamaannya :

S=sY

Model pertumbuhan menurut Neo-klasik yang dikembangkan oleh Solow
adalah pilar yang berkontribusi terhadap teori pertumbuhan neo-klasik. Teori yang
dikemukakakn oleh Robert Solow terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan
dalam memicu pertumbuhan ekonomi yaitu dengan meningkatkan investasi baik
fisik maupun non fisik, meningkatkan tabungan serta mempercepat kemajuan
teknologi. Model ini menunjukkan bagaimana pertumbuhan modal, pertumbuhan
angkatan kerja, dan kemajuan teknologi berintegrasi dan mempengaruhi output
perekonomian suatu negara (Mankiw, 2009).

Teori inimengasumsikan perkembangan teknologi sebagai variabel eksogen.
Perbedaan model Solow dan model Harrod-Domar adalah diperolehnya substitusi
antara modal dan tenaga kerja. Proses produkasi model ini mengasumsikan
terdapat skala tambahan hasil yang semakin berkurang dalam penggunaan input
(Todaro dan Smith, 2006).

Menurut Romer (1986) kemajuan teknologi akan menghasilkan Increasing
Return to scale (IRS) karena dengan menguasai teknologi, maka dapat
meningkatkan kemampuan dalam memperoleh keuntungan yang lebih. Romer
menyatakan bahwa teknologi tidak bisa hanya dijadikan sebagai faktor eksogen

saja, namun juga dijadikan sebagai faktor endogen. Model romer ini
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mempertahankan inovasi utamanya yaitu dalaam memperoleh imbasan teknologi
(Todaro dan Smith, 2011)

Dari berbagai teori pertumbuhan yang ada yakni teori Harold Domar,
Neoklasik, dari Solow, dan teori endogen oleh Romer, bahwasanya terdapat tiga
faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi yaitu : akumulasi
modal, Pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi.

a) Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru
yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau sumber daya
manusia.

b) Pertumbuhan penduduk, yang beberapa tahun selajutnya akan
memperbanyak jumlah angkatan kerja.

¢) Kemajuan teknologi

Salah satu konsep yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi
regional (wilayah) adalah konsep Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). PDRB merupakan ukuran prestasi (keberhasilan) ekonomi dari
seluruh kegiatan ekonomi. Salah satu indikator untuk melihat pertumbuhan
ekonomi di suatu wilayah adalah dengan menggunakan data Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Menurut definisi, PDRB adalah jumlah
seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit
ekonomi di suatu wilayah (regional) tertentu dalam waktu tertentu tanpa
melihat faktor kepemilikan. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
diperoleh dari kenaikan PDRB atas dasar harga konstan yang

mencerminkan kenaikan produksibarang dan jasa dari tahun ke tahun.
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) ada tiga cara perhitungan PDRB dapat
diperoleh melalui tiga pendekatan, yaitu pendekatan produksi,pendekatan
pendapatan, dan pendekatan pengeluaran.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara
umum, antara lain :

a. Sumber daya alam

b. Jumlah dan mutu pendidikan penduduk
c. llmu pengetahuan dan teknologi

d. Sistem sosial

e. Pasar

Untuk menilai prestasi pertumbuhan ekonomi haruslah terlebih dahulu
dihitung pendapatan nasional riil yaitu PNB atau PDB yang dihitung menurut
harga-harga yang berlaku dalam tahun dasar. Nilai yang diperoleh dinamakan
PNB atau PDB harga tetap yaitu harga yang berlaku dalam tahun dasar. Tingkat
pertumbuhan ekonomi dihitung dari pertambahan PNB atau PDB riil yang berlaku
dari tahun ke tahun. Untuk mengetahui perkembangan pertumbuhan ekonomi
setiap periodenya, dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

PDRB — PDRB;_y,
"e-D) =" ppRB,

X 100%

Ket:
T—1y = Tingkat Pertumbuhan Ekonomi

PDRBt = Produk Domestik Regional Bruto tahun yang dihitung

PDRB t -1= Produk Domestik Regional Bruto tahun sebelumnya



20

2. Sektor Pariwisata dan Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Adam Smith proses pertumbuhan akan terjadi secara simultan dan
memiliki hubungan keterkaitan antara yang satu dengan yang lain. Timbulnya
peningkatan kinerja pada satu sektor akan meningkatkan daya tarik bagi
pemupukan modal, kemajuan teknologi,meningkatkan spesialisasi dan
memperluas pasar. Hal ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi semakin pesat.
Proses pertumbuhan ekonomi sebagai suatu fungsi tujuan yang akhirnya akan
tunduk terhadap fungsi kendala yaitu keterbatasan sumber daya alam dan
manusia. Suatu negara akan mengalami perlambatan pertumbuhan jika daya
dukung dan keterampilan tidak mampu mengimbangi aktivitas ekonomi yang
sedang berlangsung. Keterbatasan sumber daya merupakan faktor penghambat
pertumbuhan ekonomi (Muslikhati, 2018)

Kata “pariwisata” untuk pertama kali di usulkan oleh bapak Prof. Priyono,
mentri pendidikan dan kebudayaan di zaman presiden Soekarno. Pada munas
tourisme 1l di tretes, jawa timur pada tanggal 12-14 juni 1958. Sebelumnya untuk
menyatakan pariwisata digunakan kata “Tourisme”, sementara secara etimologi
kata “pariwisata” berasal dari kata sansekerta yaitu pari dan wisata. Pari berarti
banyak, beklai-kali, berputar-putar dan wisata berati perjalanan, bepergian.
Menurut Spillane (1987) mengemukakan bahwa pariwisata adalah kegitan
melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, mencari
kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau

istirahat dan lain lain.
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Menurut Wahab (1975 dalam Arison, 2008) mengemukakan, pariwisata
adalah segala sesuatu jenis industri baru yang mampu mempercepat pertumbuhan
ekonomi dan penyediaan lapangan kerja peningkatan penghasilan dan standar
hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya. Selanjutnya, sebagai
sektor yang kompleks, pariwisata juga merealisasi industri-industri klasik seperti
kerajinan tangan dan cinderamata, penginapan dan transportasi. Pariwisata juga
merupakan salah satu sember pendaptan yang penting bagi suatu negara.
Kepariwisataan indonesia merupakan penggerak perekonomian nasional yang
potensial dalam memicu perkembangan perekonomian dimasa depan.

Dalam segi ekonomi kegiatan pariwisata dapat memberikan sumbangan
terhadap pemerintahan daerah yang bersumber dari pajak, retrubusi parkir dan
sumber pendapatan devisa dari para wisatatawan mancanegara yang berkunjung.
Adanya pariwisata juga akan menumbuhkan usaha-usaha ekonomi yang saling
merangkai dan menunjang kegiatan sehingga dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat (Dewi, 2010 dalam Aryati, 2018 ).

Pariwisata dalam Undang-Undang Rl No.10 Tahun 2009 adalah berbagai
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah
(konsep pariwisata).Sedangkankepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang
terkait dengan pariwisata yang bersifat multidimensi serta multi disiplin yang
muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan Negara serta interaksi antara
wisatawan dengan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah,

pemerintah daerah dan pengusaha. Menurut Kraft dan Hunziker pariwisata adalah
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suatu perjalanan yang dilakukan oleh orang asing ke suatu wilayah tidak untuk
menetap dan tidak untuk mencari nafkah(Muljadi, 2014).

Pengembangan sektor kepariwisataan perlu ditingkatkan dengan cara
mengembangkan dan memanfaatkan sumber-sumber potensi kepariwisataan
Nasional dan daerah agar dapat menjadi kegiatan ekonomi yang diandalkan dalam
rangka memperbesar penerimaan devisa dan pendapatan asli daerah (PAD),
memperluas lapangan kerja terutama masyarakat setempat. Peran sektor
pariwisata saat ini antara lain adalah pertama, peran ekonomi sebagai sumber
devisa negara, kedua yaitu peran sosial yaitu sebagai penciptaan lapangan
pekerjaan dan yang tarakhir adalah peran kebudayaan yaitu memperkenalkan
kebudayaan dan kesenian.

Hubungan kausalitas antara pariwisata dan pertumbuhan ekonomi bersifat
duaarah (Bidirectional), dimana dorongan pada kedua variabel saling memberikan
manfaat.Pengakuan adanya hubungan atara pariwisata dan pertumbuhan ekonomi
memberikan implikasi yang bermanfaat bagi pengambil keputusan yang relevan.
Namun jika tidak terdapat hubungan antara kedua variabel maka hasil yang
diperoleh dapat digunakan sebagai indikasi untuk menunjukan efektivitas strategi
promosi pariwisata. Selain itu pariwisata juga memiliki dampak positif dan
dampak negatif bagi perekonomian.(Nizar 2011)

Beberapa argumen lain melihat keterkaitan antara pariwisata dan
pertumbuhan ekonomi  dengan fokus pada dampak ekonomi makro dari

pariwisata, yaitu :
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1. Pariwisata memiliki dampak langsung terhadap perekonomian, antara lain
terhadap penciptaan lapangan kerja, redistribusi pendapatan, dan penguatan
neraca pembayaran. Belanja turis, sebagai bentuk alternatif dari ekspor
memberikan kontribusi berupa penerimaan devisa (heraca pembayaran) dan
pendapatanyang diperoleh dari ekspansi pariwisata. Penerimaan devisa dari
pariwisata juga bisa digunakan untuk mengimpor barang-barang modal untuk
menghasilkan barang-barang dan jasa, yang pada gilirannya menyebabkan
pertumbuhan ekonomi.

2. Efek Stimulasi (Induced Affects) terhadap pasar produk tertentu, sektor
pemerintah, pajak dan juga efek imitasi (Imitation Effect) terhadap komunitas.
Salah satu manfaat utama bagi komunitas lokal yang diharapkan dari
pariwisata adalah kontribusinya yang signifikan terhadap perekonomian
daerah, terutama peningkatan pendapatan dan pekerjaan baru di daerah. Pelaku
bisnis di daerah secara langsung memperoleh manfaat dari belanja turis. Hal ini
tentu saja dapat meningkatkan perekonomian daerah karena secara langsung
uang yang dibelanjakan oleh turis merupkan uang baru yangdalam
perekonomian daerah dan bukan kekayaan sebelumnya yang digunakan
kembali (recycling).Ini dapat dilihat dari jumlah wisatawan dalam
meningkatkan pendapatan dan bagaimana kontribusi sektor pariwisata terhadap
pendapatan daerah.

Dalam Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahandaerah

dijelaskan bahwa sumber pendapatan daerah terdiri atas:
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a. PendapatanAsli Daerah, yaitu hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah,
hasil perusahaan milik daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah
yang dipisahkan,dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sah.

b. Dana Perimbangan.

c. Pinjaman Daerah.

d. Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Asli.

Kemampuan daerahdalam melaksanakan otonominya sangat ditentukan atau
tergantung dari sumber-sumberPendapatan Asli Daerah (PAD). Pemerintah
daerah dituntut untuk dapat menghidupi dirinya sendiri dengan mengadakan
pengelolaan terhadap potensi yang dimiliki, untuk itu usaha untuk mendapatkan
sumber dana yang tepat merupakan suatu keharusan. Terobosan baru dalam
memperoleh dana untuk membiayai pengeluaran pemerintah daerah harus
dilakukan, salah satunya adalah sektor pariwisata.

Keterkaitan antara Pariwisata dan Indeks Pembangunan Manusia tidak
terlihat secara langung, akan tetapi melalui PDRB Perkapita. Pariwisata adalah
salah satu sub sektor bagian yang terdapat dalam PDRB per kapita. Sedangakan
PDRB merupakan salah satu upaya yang digunakan untuk melihat keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu wiilayah.

A. Dampak Positif Pariwisata
Dampak pariwisata diukur dalam dua tahap, yaitu dampak langsung dan
tidak langsung terhadap perekonomian. Dampak langsung antara lain diukur
melalui tingkat belanja devisa pariwisata dan dampaknya terhadap lapangan

kerja. Sementara dampak tidak langsung meliputipengukuran efek yang
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ditimbulkan terhadap pendapatan nasional (pertumbuhan ekonomi). Dalam
jangka panjang, efek pariwisata terhadap peningkatan pertumbuhan
ekonomi dapat diidentifikasi melalui beberapa saluran yang berbeda, yaitu
sebagai berikut :
. Pariwisata adalah penghasil devisa yang cukup besar, yang tersedia untuk
pembayaran barang-barang atau bahan baku dasar yang diimpor yang
digunakan dalam proses produksi.
. Pariwisata memainkan peranan penting dalam mendorong investasi pada
infrastruktur baru dan persaingan antar perusahaan lokal dengan perusahaan
di negara turis lainnya.
. Pariwisata menstimulasi industri-industri lainnya, baik secara langsung,
tidak langsung maupun efek stimulasi.
. Pariwisata memberikan kontribusi untuk menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan.
. Pariwisata bisa menimbulkan eksploitasi yang positif dari skala ekonomis
(economies of scale) perusahaan-perusahaan nasional
. Pariwisata adalah faktor penting untuk difusi pengetahuan teknis, stimulasi
riset dan pengembangan, dan akumulasi modal sumber daya manusia.
. Dampak Negatif Pariwisata

Pariwisata juga membawa implikasi negative terhadap negara tujuan
wisata (host country) dan komunitas daerahnya. Pengaruh negatif tersebut

antara lain adalah :
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1. Terjadinya leakages impor dan ekspor, penurunan pendapatan pekerja dan
penerimaan bisnis lokal. Leakage impor meliputi pengeluaran impor untuk
peralatan, makanan dan minuman, serta produk-produk lain yang tidak bisa
dipenuhi oleh host country, yang sesuai dengan standar pariwisata
internasional. Leakage ekspor adalah aliran keluar keuntungan yang diraih
oleh investor asing yang mendanai resorts dan hotel. Para investor asing
mentransfer penerimaan atau keuntungan pariwisata keluar dari host
country.

2. Adanya batasan manfaat bagi masyarakat daerah yang terjadi karena
pelayanan kepada turis yang serba inklusif. Keberadaan paket wisata yang
“serba inklusif” dalam industri pariwisata-dimana segala sesuatu tersedia,
termasuk semua pengeluaran didefinisikan menurut ukuran turis
internasional dan memberikan lebih sedikit peluang bagi masyarakat daerah
untuk memperoleh keuntungan dari pariwisata.

3. Indeks Pembangunan Manusia dan Sektor Pariwisata

Keterkaitan antara sektor pariwisata dan indeks pembangunan manusia
tidak terlihat secara langung.Pariwisata adalah salah satu sektor bagian yang
terdapat dalam PDRB per kapita.Sedangakan PDRB merupakan salah satu
indikator yang digunakan untuk melihat keberhasilan pemabangunan ekonomi
suatu wiilayah.Kenaikan PDRB perkapita tersebut merupakan investasi dalam
meningkatkan pembangunan manusia dalam suatu wilayah. Selain itu terdapat

indikator lain yang ikut berperan dalam meningkatkan pembanguan manusia
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dalam memperoleh kehidupan yang layak yaitu berupa kontribusi Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD).

Tingkat pembangunan manusia yang relatif tinggi akan mempengaruhi
kinerja pertumbuhan ekonomi melalaui kapabilitas penduduk, kosekuensinya
yaitu adanya peningkatan terhadap produktivitas dan kreativitas masyarakat.
Pengarauh pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilihat
melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia atau disebut juga dengan
modal manusia. Peningkatan kualitas modal manusia dapat dicapai jika
memeperhatikan 3 faktor penentu yaitu seperti pendidikan, kesehatan dan
kelayakan hidup (Ranis,2004). Pembangunan manusia diartikan sebagai “a
process of enlerning people’s choices” yang merupakan tahapan dalam
peningkatan taraf hidup manusia. Hal ini terungkap dalam publikasi United
Nations Development Programme (UNDP) memalalui human development report
tahun 1996tentang konsep Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Menurut Hasibuan (2007) pengembangan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral manusia sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. Indek
Pembangunan Manusia merupakan salah satu alternatif pengukuran pembangunan
selain menggunakan Gross Domestic Bruto. Nilai Indek Pembangunan Manusia
(IPM) menunjukkan seberapa jauh suatu negara atau wilayah telah mencapai
sasaran dalam meningkatkan pembangunan ekonomi yang dilihat dari angka
harapan hidup, pendidikan, serta tingka pengeluaran dan konsumsi untuk

memperoleh kehidupan yang layak.
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Indek Pembangunan Manusia (IPM) merupakan bagian dari modal manusia
memiliki peranan penting dalam pengembangan sektor pariwisata. Pariwisata dan
indek pembangunan manusia memiliki hubungan positif. Keberadaan sumber daya
manusia berperanan penting dalam pengembangan dan pembangunan pariwisata.
Sumber daya manusia pariwisata mencakup wisatawan atau pelaku wisata
(tourist) atau sebagai pekerja (Employment). Sumber daya manusia ini memiliki
peran yang penting terutama pada pariwisata hal ini terjadi ketika krisis multi
dimensi yang berkepanjangan, merupakan satu penyebab kualitas sumber daya
manusia yang semakin merosot (Larassaty 2016)

Mengingat adanya kemiskinan dan penganguran serta semakin mahalnya
pendidikan dan kesehatan merupakan kendala internal dalam pengembangan
sumberdaya manusia. Oleh karena itu rendahnya kualitas sumber daya
menunjukkan kegagalan dalam pembanguan dalam suatu daerah. Oleh karena itu
the new growth theory beranggapan bahwa kecepatan pengembangan teknologi
dapat tercermin pada akumulasi modal manusia (Human Capital Accumulatin)
yang diukur dengan pendidikan, keterampilan dan pengalaman selama manusia
bekerja (Tjiptoherijanto & Nagib, 2008).

Menurut UNDP (United Nation Developmen program) tahun 2016, indek
pembangunan manusia (IPM) adalah pengukuran perbandingan dari angaka
harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan stadar hidup semua negara seluruh
dunia. Dalam indeks pembangunan manusia terdapat tiga indikator dalam
mengukur besar indeks pembangunan manusia suatu negara, yaitu:

1. Tingkat kesehatan yang diukur saat lahir (tingkat kematian bayi)
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2. Tingkat pendidikan dilihat dari angak melek huruf atau rata-rata lama sekolah
3. Standar kehidupan diukur dengan tingkat pengeluaran perkapita per tahun
Akumulasi modal manusia ini yang akan membuat suatu siklus producing
knowladge yang berlangsung terus menurus sehingga terjadi akumulasi
kapabilitas knowladge sebagai sumber keunggukan daya saing yang berkelanjutan
(sustainable competitive advantage). Dalam ekonomi kreatif Knowladge sumber
daya manusia memiliki peran yang dominan, karena pengetahuan adalah bentuk
dasar dari kapital, upaya pengembangan teknologi baru, sehingga dapat
menciptakan technical platfom untuk inovasi, teknologi dapat meningkatkan nilai
pengembalian investasi yang tidak dapat dilakukan bila hanya menambah tenaga
kerja dan sumber daya material. Oleh karena itu dapat ditunjukkan oleh gambar
dibawah ini terkait dengan skema kapabilitas knowledge ekonomi

(Moelyono,2010).

Producing Knowladge

Knowladge Creation Knowladge Acqusition

Network Effect

Knowladge Dissemination

Feedback

Network Effect

Knowladge Dissemination

Gambar 2.1 Skema Kapabilitas Knowladge Economy (2010)

Feedback
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Keterangan :

a. Producing knowladge adalah pengetaahuan produksi

b. Knowladge Creation adalah pengetahuan keterampilan

c. Knowledge acquisition adalah perolehan pengetahuan (hasil pengetahuan)

d. Network effek adalah efek jaringan jaringan

e. Knowledge dissemination adalah penyebaran pengetahuan
Skema diatan menjelaskan antara pengetahuan produksi, pengetahuan
keterampilan dan hasil pengetahuan yang akan berdampak pada jaringan sehingga
pengetahun menyebar dan kembali mendapatkan umpan balik terhadap
pengetahuan yang dihasil kan dan juga pengetahuan dari keteampila.
4. Indeks Pembangunnan Manusia danPertumbuhan Ekonomi

Tingkat pembangunan manusia yang relatif tinggi akan mempengaruhi
kinerja pertumbuhan ekonomi melalui kapasitas penduduk sehingga mengalami
peningkatan produktivitas dan keativitas masyarakat. Meningkatnya produktivitas
dan kreativitas, penduduk dapat menyerap dan mengelola sumber daya yang
penting bagi pertumbuhan ekonomi.Pembangunan manusia merupakan
pengembangan dari modal manusia sedangkan perbaikan dari modal manusia
tidak lepas dari kinerja ekonomi.Sehingga kinerja ekonomi dengan pembangunan
manusia memiliki keterkaitan.
Tingkat pendapatan Indeks Pembangunan manusia memiliki korelasi yang

luas.Namun pertumbuhan pendapatan tidak secara otomatis meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia.Demikian pula perbaikan kesehatan dan pendidikan

menyebabkan peningkatan Indeks Pembangunan Manusia tidak selalu mengarah
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pada peningkatan pendapatan.Hal ini terjadi karena sumber daya yang dihasilkan
dari pertumbuhan ekonomi tidak dapat dikelola dengan baik sehingga tidak ada
pertumbuhan pada indikato lain (Dewi, 2017 dalam Aryati 2018).

Produk Domestik Bruto (PDB) perkapita rendah akibat dari pertumbuhan
ekonomi yang rendah, menyebabkan pengeluaran rumah tangga untuk
peningkatan pembangunan manusia turun.Sebaliknya tingkat pendapatan yang
tinggi cenderung meningkatkan belanja rumah tangga untuk peningkatan
pembanguanna manusia.Pertumbuhan ekonomi memberikan manfaat langsung
terhadap peningkatan pembangunan manusia melalui peningkatan pendapatan.
Peningkatan pendapatan akan meningkatkan alokasi belanja rumah tangga untuk
kesehatan, pendidikan dan hidup layak (Ranis,2004).

. Penelitian Terdahulu

1. Nizar, M.A (2011),Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak
pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama tahun 1995-
2000. Berdasarkan data seri waktu triwulanan dan menggunakan model VAR,
penelitian ini mencoba untuk menganalisis pola kausal hubungan antara
pertumbuhan pariwisata (Penerimaan Pariwisata) dan pertumbuhan ekonomi.
Hasil dari penelitian ini terdapat hubungan kausalitas antara Pariwisata dan
pertumbuhan ekonomi.

2. Fahimi Amin, dkk (2018), telah melakukan penelitian tentang peran pariwisata
dan sumber daya manusia dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Penelitianini bertujuan untuk menyelidiki kontribusi dari sektor pariwisata

terhadap pertumbuhan ekonomi dari negara-negara mikro selama periode
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1995-2015 menggunakan pendekatan panel generasi kedua yang
memperhitungkan ketergantungan lintas bagian, dan menggabungkan investasi
dalam modal manusia sebagai variabel tambahan. Hasil dari penelitian ini
menunjukan terdapatnyahubungan kausalitas dan interaksi antara pariwisata,
investasi dalam sumber daya manusia dan pertumbuhan ekonomi di negara
mikro yang diperiksa dengan menggunakan pendekatan Granger.

. Rivera (2016), dengan penelitian yang mengkaji bagaimana hubungan antara
modal manusia, pertumbuhan ekonomi dan pariwisata pada negara
berkembang. Penelitian ini menggunakan metedologi co-integrasi dengan
model koreksi kesalahan untuk menilai hubungan dinamis antara pembangunan
manusia, pertumbuhan ekonomi, dan pariwisata di equador. Hasil penelitian ini
menunjukkan ada tiga hubungan jangka panjang yang unik. Pertama, terdapat
hubungan searah antara pariwisata dan indeks pembangunan manusia. Kedua,
hubungan searah antara pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan
manusia. Ketiga, studi ini menemukan hubungan kausalitas antara pariwisata
dan pertumbuhan ekonomi. Studi ini menyimpulkan dengan implikasi untuk
pengembanganpariwisata dalam kasus equador.

. YudistiraC.B, dkk (2015). melakukan penelitian bagaimana kondisi kontribusi
dan jumlah kunjungan wisatawan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pola hubungan kausal antara penerimaan
industri pariwisata, kunjungan wisatawan dan pertumbuhan ekonomi di Bali
berdasarkan data time series pada tahun 2010-2017 menggunakan model

Vector Autoregressive (VAR). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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pertumbuhan ekonomi signifikan di pengaruhi oleh jumlah kunjungan wisaman
ke Bali, selain itu pertumbuhan ekonomi juga mendorong pendapatan industri
pariwisata.

5. Alam S.Mdan Sudharshan R.P(2016). Penelitian ini bertujuan untuk melihat
dampak pariwisata terhadap pendapatan di negara berkembang. Analisis ini
menggunakan panel yang seimbangkumpulan data dari 1991 hingga 2012 di 49
negara berkembang di sekitarDunia.Penemuan empiris mengkonfirmasi
ekuilibrium jangka panjanghubungan antar variabel. Hasil dari elastisitas
jangka panjangmenunjukkan bahwa pariwisata meningkatkan ketimpangan
pendapatan secara signifikan.Selanjutnya, elastisitas jangka panjang pada
konfirmasi pendapatan wisata kuadratkeberadaan hipotesis kurva Kuznets
antara pariwisatapendapatan dan ketidaksetaraan pendapatan, artinya jika level
saat inipariwisata menjadi dua kali lipat maka akan secara signifikan
mengurangiketimpangan pendapatan di negara berkembang.

C. Kerangka Konseptual

Kerangaka konseptual ini menujukkan keterkaitan antara variabel-variabel
yang akan diteliti. Penelitian kali ini akan membahas hubungan kausalitas antara
sektor Pariwisata (Y1), Indeks Pembangunan Manusia (Y,;) Dan Pertumbuhan
Ekonomi (Y3) di Sumatera Barat. Berdasarkan teori, tiga variabel tersebut saling
berkaitan,yang pertama yaitu hubungan kausalitas antara sektor pariwisata dan
indeks pembanguanan manusia, yang kedua hubungan kausalitas anatar sektor
pariwisata dan pertumbuhan ekonomi dan yang ketiga yaitu hubungan akausalitas

anatar indeks pemabnagunan manusia dan pertumbuhan ekonomi. Dimana sektor
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pariwisataakan semakain meningkat dengan modal manusia yang baik. Begitu
pula dengan pertumbuhan ekonomi, yaitu sektor pariwisata dapat dijadikan
sebagai sumber retribusi pendapatan yang mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi.Untuk lebih jelas bagaimana keterkaitan antara ketiga variabel tersebut,

maka penulis sajikan dalam bentuk gambaran kerangka konseptual sebagai

berikut :
Sektor Pariwisata
(Y1)
Pertumbuhan Indeks Pembangunan
Ekonomi j . Manusia (IPM)
(Ya) ‘ ' (Y2)

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Analisis Kausalitas Sektor Pariwisata,
Indeks Pembangunan Manusia Dan Pertumbuhan Ekonomi
DiSumatera Barat

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan yang dikemukakan
dalam perumusan masalah yang akan diuji kebenarannya. Berdasarkan uraian
perumusan masalah, teori, konsep, serta kerangka pemikiran yang sebelumnya
disajikan, maka hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Sektor Pariwisata memiliki hubungan kausalitas terhadap Indeks Pembangunan

Manusia di Sumatera Barat.
Ho :B1=0

Ha ZBl;é 0
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2. Sektor Pariwisata memiliiki hubungan kausalitas dengan pertumbuhan
ekonomi di Sumatera Barat.
Ho ZB2:0

H, :B2#0
3. IndeksPembangunan Manusia memiliki hubungan kausalitas dengan
Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat.
Ho :B3=0

Ho B3# 0



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan analisis pada perhitungan VAR (Vector Autoregression)
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pembuktian hipotesis dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji Kausalitas Granger didapatkan bahwa Sektor Pariwisata
dan Indeks Pembangunan Manusia tidak memiliki hubungan kausalitas,
namun hanya memiliki pengaruh satu arah yaitu sektor Pariwisata
mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia. Artinya, peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor Pariwisata diikuti oleh peningkatan
Indeks Pembangunan Manusia.

2. Berdasarkan uji Kausalitas Granger didapatkan bahwa Sektor Pariwisata
dan Pertumbuhan Ekonomi tidak memiliki hubungan kausalitas. Artinya,
peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sektor pariwisata tidak diikuti
oleh peningkatan Pertumbuhan Ekonomi.

3. Berdarsarkan uji Kausalitas Granger didapatkan Bahwa Indeks
Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi tidak memiliki
hubungan kausalitas, namun hanya memiliki pengaruh satu arah yaitu
Pertumbuhan Ekonomi mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia.
Artinya, peningkatan Pertumbuhan Ekonomi diikuti oleh peningkatan

Indeks Pembangunan Manusia.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, ada
beberapa saran yang peneliti ajukan :

1. Pemerintahan Sumatera Barat perlu untuk memperhatikan kondisi
pariwisata karena pariwisata berpengaruh terhadap kondisi Indeks
Pembangunan Manusian dan Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat.

2. Pemerintahan provinsi Sumatera Barat perlu untuk memperhatikan
kondisi Pertumbuhan Ekonomi karena Pertumbuhan Ekonomi
berpengaruh terhadap kondisi Indeks Pembangunan Manusia di
Sumatera Barat.

3. Beberapa cara untuk meningkatkan Pariwisata di Sumatera Barat yaitu
dengan memperbaiki infrastruktur dan memingkatkan mutu sumber
daya yang ada pada suatu daerah, sehingga mampu memperoleh
pendapatan dan menarik wisatawan Asing maupun lokal untuk datang
dan menikmati keindahan alam wilayah Sematera Barat. Dengan
demikian, pendpatan sektor pariwisata akan mengalmi peningkatan dan
hal tersebut juga akan meningkatkan perekonomian suatu daerah di
Sumatera Barat yang diperoleh dari pendapatan sektor pariwisata.
Karena Pariwisata merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi

Pertumbuhan Ekonomi suatu daerah di Sumatera Barat.
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